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Abstract. The purpose of this research is to know the selection of coffee grain bean supplier at Kopi Arjuna
company and analyze the decision making process of alternative grain bean supplier of coffee in Kopi Arjuna
based on an Analytical Hierarchy Process (AHP) decision making tools. Methodology in this research uses
quantitative method on descriptive approach, by collecting data through observation and interview and
analyze there alternative of coffee bean supplier in Kopi Arjuna to know the most optimal supplier. To assist
in the selection of an optimal supplier alternative, this study was conducted with due regard to principles of
priority and the principle of logical consistency. The result of this study showed that analyze by Analytical
Hierarchy Process (AHP) method an all three supplier X, Y and Z as a whole, shows that supplier X with
acquition of supplier X with weight gain value 0,430 rated to be best and optimal supplier. Supplier X is a
top priority for Kopi Arjuna company to choose from, since this supplier has the highest gain value campared
to the other two supplier. The second priority is a supplier of Y with a weight value of 0,392, the the last
priority is supplier Z with weight gain value 0,241. Therefore in the supplier, Kopi Arjuna company should
pay attention to the value of priority weight obtained on each supplier. Because logically, the measurement
of the weighted value will show the performance engraving on each supplier alternative.

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Supplier Selection, Structure Hierarchy

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemilihan pemasok gabah kopi pada perusahaan
Kopi Arjuna serta menganalisis proses pengambilan keputusan pemilihan alternatif pemasok gabah kopi di
Kopi Arjuna berdasarkan sebuah alat bantu pengambilan keputusan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan deskriptif, dengan
mengumpulkan data melalui observasi serta wawancara dan menganalisa tiga alternatif pemasok gabah kopi
di Kopi Arjuna untuk mengetahui pemasok yang paling optimal. Untuk membantu pemilihan alternatif
pemasok yang optimal, penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip penyusunan hierarki, prinsip
prioritas, dan prinsip konsistensi logis. Metode ini digunakan untuk menentukan alternatif pemasok optimal
berdasarkan perolehan nilai bobot prioritas tertinggi pada ketiga pemasok. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa analisis dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada ketiga pemasok X,Y, dan Z secara
keseluruhan, menunjukan bahwa pemasok X dengan perolehan nilai bobot 0,430 dinilai menjadi pemasok
terbaik dan optimal. Pemasok X menjadi prioritas utama bagi Kopi Arjuna untuk dipilih, karena pemasok
ini memiliki perolehan nilai bobot paling tinggi dibandingkan dengan dua pemasok yang lain. Prioritas kedua
adalah pemasok Y dengan nilai bobot 0,392, selanjutnya prioritas terakhir adalah pemasok Z dengan
perolehan nilai bobot 0,241. Oleh karena itu dalam pemilihan pemasok, sebaiknya perusahaan Kopi Arjuna
memperhatikan nilai bobot prioritas yang didapat pada setiap pemasok. Karena secara logis, pengukuran
nilai bobot akan menunjukan ukuran performa pada setiap alternatif pemasok.

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Pemilihan Pemasok, Struktur Hierarki.
A. Pendahuluan
Latar Belakang

Kopi adalah minuman favourite yang saat ini telah menjadi bagian dari gaya
hidup masyarakat. Meminum kopi kini bukan lagi sekedar untuk menghilangkan kantuk,
tapi sebagai bagian gaya hidup, dimana coffee shop menjadi tempat berkumpul yang
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amat diminati. Fenomena tersebut mempengaruhi produsen kopi olahan untuk mencari
pemasok beras kopi yang berkualitas dan ekonomis. Salah satu kunci untuk menjaga
kesuksesan dari kedai kopi adalah memiliki pemasok yang bagus dan terjamin, karena
pada saat pengolahan kopi, tingkat kualitas beras kopi sangat mempengaruhi citra rasa
kopi tersebut nantinya.

Dalam pemilihan pemasok akan terdapat masalah dan juga multi kriteria yang
meliputi faktor-faktor kuantitatif dan kualitatif. Terkadang, kriteria-kriteria kebutuhan
kualitas dari produsen saling bertentangan dengan performa dari para pemasok. Salah
satunya seperti produk yang diterima tida sesuai dengan standar perusahaan dan
pengiriman produk yang terlambat tiba.

Salah satu produsen kopi olahan yang berada di Jawa Barat adalah Kopi Arjuna,
Kopi Arjuna yang berlokasi di Lembang Cibodas, Jawa Barat ini, dalam pemilihan
pemasoknya, Kopi Arjuna masih menggunakan cara pilih sederhana sehingga terjadi
permasalahan terkait bahan baku yang berdampak pada proses produksi perusahaan.
Produk yang tidak sesuai dengan standar perusahaan dapat menggangu proses
pengolahan kopi di perusahaan Kopi Arjuna, seperti produk kiriman dari pemasok
terkadang tidak tepat waktu, kualitas produk yang tidak sesuai dengan standar,
kesalahan dalam jumlah produk yang dikirim oleh pemasok tidak sesuai dengan
permintaan perusahaan, dan penetapan harga dari pemasok yang berubah-ubah tanpa
keterangan yang jelas dikarenakan kurangnya komunikasi yang optimal antara
perusahaan dengan pihak pemasok.

Menurut pendekatan Supply Chain, salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas pengolahan kopi adalah dengan memperkuat unit produksi antara
pengelola pengolahan kopi dan pemasok. Perfomansi pemasok yang optimal akan
menjadi faktor utama bagi perusahaan agar menghindari kerugian materil khusus nya di
rangka rantai pasokan. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk pemilihan
pemasok adalah metode AHP (Analytical Hierarchy Process). (Saaty, 1991) AHP
adalah metode pengambilan keputusan yang memecahkan persoalan dengan analisis
logis eksplisit. Ada tiga prinsip dalam memecahkan persoalan pengambilan keputusan,
yaitu prinsip menyusun hierarki, prinsip menetap kan prioritas, dan prinsip konsistensi
logis.

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui urutan
prioritas faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pemasok serta mencari pemasok
terbaik bagi perusahaan melalui skripsi yang berjudul “Analisis Pemilihan Pemasok
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Untuk Pengambilan
Keputusan Pemilihan Pemasok”.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemilihan pemasok di perusahaan Kopi Arjuna saat ini?
2. Bagaimana pengambilan keputusan pemilihan pemasok di perusahaan Kopi
Arjuna berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Menganalisis pemilihan pemasok di perusahaan Kopi Arjuna saat ini.

2. Menganalisis pengambilan keputusan pemilihan pemasok di perusahaan Kopi
Arjuna berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process.

=
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Kerangka Pemikiran

Manajemen Operasi

—~——

Supply Chain Management

Analytical Hierarchy Process

enentuan Alternatif Pemasok

Setelah Penggunaan Metode AHP
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

B. Landasan Teori
Manajemen Operasi

Menurut (Chase, Jacobs, & Aquilano, 2010, hal. 11) “Operation management is
defined as the design, operation, and improvement of the systems that create and deliver
the firm’s primary product and services” manajemen operasi didefinisikan sebagai
desain, operasi, dan perbaikan sistem yang menciptakan dan memberikan layanan dan
produk utama perusahaan.

Menurut (Heizer & Render, 2014, hal. 132), manajemen operasional adalah
Serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan
mengubah input menjadi output.

Berdasarkan definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa manajemen operasi adalah
suatu aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan proses produksi yang merubah
input menjadi output dengan alat dan teknik yang khusus.

Supply Chain Management

Kegiatan Supply Chain Management ini mencakup fungsi pembelian tradisional
ditambah kegiatan-kegiatan lainnya yang penting bagi hubungan antara pemasok
dengan distributor. SCM bisa meliputi penetapan : (1) pengangkut, (2) pentransferan
kredit dan tunai, (3) pemasok (supplier), (4) distributor dan bank, (5) utang dan piutang,
(6) pergudangan, (7) pemenuhan pesanan, dan (8) membagi-bagi informasi mengenai
ramalan permintaan, produksi, dan kegiatan pengendalian persediaan. (Heizer &
Render, 2014, hal. 179).

Pemilihan Pemasok

Salah satu aspek utama fungsi pembelian adalah pemilihan pemasok, pengadaan
barang yang dibutuhkan, layanan dan peralatan untuk semua jenis perusahaan bisnis.
Oleh karena itu, fungsi pembelian adalah bagian utama dari manajemen bisnis. Dalam
lingkungan operasi yang kompetitif saat ini, sangat tidak mungkin untuk bisa sukses
berproduksi dengan biaya rendah, dan menghasilkan produk yang berkualitas tanpa
pemasok yang memuaskan. Dengan begitu, salah satu keputusan pembelian paling
penting adalah pemilihan dan pemeliharaan hubungan dengan pemasok terpilih yang
kompeten. Jadi, pemilihan pemasok yang kompeten adalah salah satu fungsi paling
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penting yang harus dilakukan oleh departemen pembelian.
Metode AHP

Metode ini menangani persoalan kompleks sesuai dengan interaksi-interaksi

pada persoalan itu sendiri. Proses ini dapat memaparkan persoalan sebagaimana yang
terlihat dalam kompleksitasnya dan memperluas defenisi dan strukturnya melalui
pengulangan.

Ada tiga prinsip dasar pada metode Analytical Hierarchy Process menurut

(Saaty, 1991, hal. 52) :
1. Menggambar dan menguraikan secara hierarki (Decompotition).

Penyusunan secara hierarki, yaitu memecahkan persoalan yang utuh menjadi

unsur-unsurnya. Jika ingin mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga

dilakukan terhadap unsur-unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan

lebih lanjut, sehingga didapat beberapa tingkatan dari persoalan tersebut. Ada dua

jenis hierarki, anta lain:

a. Hierarki lengkap adalah suatu elemen dalam satu tingkat memiliki suatu sifat
yang ada pada tingkat berikutnya yang lebih tinggi.

b. Hierarki tak lengkap adalah beberapa elemen dalam suatu tingkat tidak
memiliki sifat yang sama.

. Penetapan prioritas dan sintesis (Synthesis of Priority)

Pada setiap tingkat terdapat matriks perbandingan berpasangan yang sesuai,

sehingga untuk mendapatkan prioritas global harus dilakukan sintesis diantara

prioritas lokal yang didapat dari eigen vektornya.

Konsistensi logis (Logical Consistency)

Konsistensi logis yaitu menjamin bahwa semua elemen dikelompok kan secara

logis dan diperingkatkan secara konsistensi sesuai dengan kriteria yang logis.

Semua langkah dasar dari proses diatas dapat diringkas menjadi suatu ikhtisar

yang singkat. Dalam arti luas, proses ini lebih stabil walaupun dalam beberapa

langkah tertentu mungkin memperoleh penekanan istimewah dalam berbagai

alasan khusus.

Langkah-Langkah Penggunaan AHP

1. Penyusunan struktur hierarki masalah

Sistem yang kompleks dapat dengan mudah dipahami kalau sistem tersebut
dipecah menjadi berbagai elemen pokok kemudian elemen-elemen tersebut
disusun secara hierarki.

Sasaran¥]

Kriteria-ke-nf|

Gambar 2. Struktur Hierarki Masalah AHP
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2. Penentuan Prioritas

Yang pertama dilakukan dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam suatu
pengambilan keputusan adalah membuat perbandingan berpasangan, yaitu
membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh kriteria untuk setiap
subsistem hierarki. Dalam perbandingan berpasangan ini, bentuk yang lebih
disukai adalah matriks karena matriks merupakan alat yang sederhana yang biasa
dipakai, serta memberi kerangka untuk menguji konsistensi. Rancangan matriks
ini mencerminkan dua segi prioritas yaitu mendominasi dan didominasi.

Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan

Ca A A Asc o A
A ajl= an= ai3= jod a1y
Ao azl= ans a3z o4 a2n=
Asx az]= az= a33= fod Azp
Anz anl= anla= an3= i LK Am:

Nilai a1l adalah nilai perbandingan elemen Al (baris) terhadap Al (kolom) yang
menyatakan hubungan :
a. Seberapa jauh tingkat kepentingan Al (baris) terhadap kriteria C
dibandingkan dengan Al (kolom), atau
b. Seberapa jauh dominasi Al (baris) terhadap Al (kolom), atau
c. Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada Al (baris) dibandingkan
dengan Al (kolom).
3. Eigenvector
Eigenvector adalah sebuah vector yang apabila dikalikan sebuah matriks hasilnya
adalah vector itu sendiri dikalikan dengan sebuah bilangan scalar atau parameter
yang tidak lain adalah eigenvalue. Bentuk persamaannya sebagai berikut :
Aw =AW
Dengan:
w= eigenvector
A= eigenvalue
A= matriks bujursangkar
Eigenvector biasa disebut sebagai vector karakteristiknya dari sebuah matriks
bujur sangkar sedangkan eigenvalue merupakan akar Kkarakteristiknya dari
matriks tersebut. Metode ini yang dipakai sebagai alat pengukur bobot prioritas
setiap matriks perbandingan dalam model AHP karena sifatnya lebih akurat dan
memperhatikan semua interaksi antarkriteria dalam matriks. Kelemahan metode
ini adalah sulit dikerjakan secara manual terutama apabila matriksnya terdiri dari
tiga kriteria atau lebih sehingga memerlukan bantuan program komputer untuk
memecahkannya.
4. Konsistensi
Pengukuran konsistensi dari suatu matriks itu sendiri didasarkan atas eigenvalue
maksimum. Dengan eigenvalue maksimum, inkonsistensi yang biasa dihasilkan
matriks perbandingan dapat diminimumkan.
Rumus dari indeks konsistensi (consistency index/Cl) adalah:
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CI = (dmaks —n) / (n — 1), Dengan:
CI = indeks konsistensi

Amaks = eigenvalue maksimum

n = orde matriks

Tabel 2. Random Consistency Index (RI)

No| Ig 20| 3o 4 5o 6o Ta Sa % | 10

RIg 0Ocf Ocof 0587 099 1.129 1.249 1324 1419 1.457 1.499

CR=CI/RI
CR = Rasio Konsistensi
RI = Indeks Random
Selanjutnya konsistensi responden dalam mengisi kuesioner diukur. Pengukuran
konsistensi ini dimaksudkan untuk melihat ketidak konsistenan respon yang
diberikan responden. Jika CR < 0,1 maka nilai perbandingan berpasangan pada
matriks kriteria yang diberikan konsisten. Jika CR > 0,1 maka maka nilai
perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten.
Sehingga jika tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matriks
berpasangan pada unsur kriteria maupun alternatif harus diulang.

5. Sintesis Prioritas
Langkah yang pertama adalah menjumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom
kemudian membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan jumlah pada kolom
tersebut untuk memperolen matriks yang dinormalisasi. Normalisasi ini
dilakukan untuk mempertimbangkan unit kriteria yang tidak sama. Yang terakhir
adalah merata-ratakan sepanjang baris dengan menjumlahkan semua nilai dalam
setiap baris dari matriks yang dinormalisasi tersebut dan membaginya dengan
banyaknya entri dari setiap baris sehingga sintesis ini menghasilkan persentase
prioritas relatif yang menyeluruh.,

C. Metode Penelitian
Objek Dan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pemilihan pemasok di
perusahaan Kopi Arjuna, serta menganalisa pengambilan keputusan pemilihan alternatif
pemasok dengan menggunakan metode Analytical Hierachy Process (AHP). Kopi
Arjuna merupakan perusahaan jenis Usaha Kecil Menengah (UKM) yang bergerak
dalam bidang usaha perdagangan kopi olahan.

Metode Penelitian

Metode penelitian di Kopi Arjuna menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, metode ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
penentuan pemasok beras kopi yang dilakukan oleh perusahaan Kopi Arjuna serta
bagaimana cara meningkatkan efektivitas produksi dengan meminimalkan biaya
produksi dari bahan baku yang tidak optimal. Metode penelitian deskriptif bertujuan
untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang menggambarkan gejala yang
ada, mengindetifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang
berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi dan menetukan pemasok gabah kopi yang
optimal Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis tiga alternatif pemasok.

Teknik Pengumpulan Data
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1. Wawancara

2. Observasi
3. Metode Pustaka
Algoritma

Start

| Mencari Data Pemasok |

v

| Mengetzhui Kebutuhan Kriteria Dan Sub-kriteria |

v

Melakukan Wawancara Untuk Memperoleh Kebutuhan Kriteria Dan Sub-
Kriteria

v

Menentukan Kriteria Dan Sub-Kriteria Pada Struktur Hierarki Level 1, 2
Dan, 3

Menghitung Bobot/Prioritas Dari Masmg-Masing Variabel Pada Level 1

‘

»| Membuat perbandingan berpasangan dari masing-masing kriteria | o

.

Hasil dan setiap perbandingan berpasangan ditampilkan dalam
sebuzh matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison).

2= ;5=
1] v 1J=12,....n
Normalisasi untuk mendapatkan Vecior Eigen matriks

Mengalikan nilai matriks perbandingan awal dengan bobot
Mengalikan jumlah baris dengan bobot
Menghitung Amaz dengan menjumlahkan hasil perkalian di atas [«

L b

dibagi dengan n.

a
Aimax = —
n

Menghitung Indeks Konsisten
CI = (Jmaie-n) / (n-1)

v

Menghitung Rasio Konsistensi
CR=CI/RI

B

Menghitung Bobot/Prioritas Dari Masing-Masing Variabel Pada Level 2
Dan3

v

Membuat Global Priorify Untuk Menjumlahkan Bobot Keseluruhan Guna
Memperoleh Pemasok Yang Memiliki Bobot Paling Tinggi

v

Menentukan Pemasok Yang Memiliki Bobot Paling Tinggi Sebagai
Pemasok Yang Optimal

v

Finish

Gambar 3. Bagan Algoritma
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pemilihan Pemasok Di Kopi Arjuna

“1. Melakukan survey atau kunjungan kepada
_ para petani kopi di wilayah Jawa Barat untuk
mendapatkan alternatif pemasok yang ideal

‘dan melakukan kerjasama atau bermitra.

4. Mendapatkan alternatif pemasok dan arahan
dari para pemasok yang sebelumnya telah
- bermitra dengan perusahaan Kopi Arjuna

Gambar 4. Skema Pemilihan Pemasok Di Kopi Arjuna

J

Pemilihan Pemasok Menggunakan Metode AHP
1. Penyusunan Heirarki

| Memilih Pemasok Optimal |

Gambar 5. Struktur Hierarki Masalah

2. Prioritas Pada Level 1
(Antar Kriteria)

Tabel 3. Penilaian Prioritas Kepentingan Kriteria Dalam Pemilihan Pemasok

Kriteria Price Quality | Service | Delivery | Quantity | Consistensy “?gl;‘z; ‘? :';I
Price 1 1 2 3 - 1 1
Quality 1 1 4 4 3 2 1
Service 172 1/4 1 12 1/3 1/3 1
Delivery 13 1/4 2 1 1/2 1/4 1
Quantity 1/4 1/3 3 2 1 1/3 3
Consistency 1 12 3 4 3 1 2
g;ffzf: g 1 1 1 1 13 12 1
Jumlah 5,083 4,333 16,004 | 15,500 12,166 5,416 10,000
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Tabel 4. Prioritas Kepentingan (Bobot) Kriteria Dalam Pemilihan Pemasok

Kriteria

Bobot

Prioritas

Price

0,203

2
Quality 0,237 1
Service 0,061 7
Delivery 0.069 6
Quantity 0,123 -
Consistensy 0,202 3

Support Svstem

0.105

i

Langkah berikutnya adalah kembali menghitung bobot prioritas dari masing-
masing variabel atau elemen pada level 2 (Antar Subkiteria) dan pada level 3 (Antar
Alternatif Pemasok Pada Subkriteria),

perhitungan seperti pada bagan algoritma.

Pemilihan Pemasok Optimal

dengan menggunakan

Tabel 5. Global Priority
Level 1 Level 2 Level 3 (Alternatif) Bobot Prioritas
H1 Pemasok X 0.098
= 5 Pemasok Y 0.054
Hr;f_‘Gj\ (E0.900:G-0:182) Pemasok Z 0.029
(Price,
(L: 0.203 G: 0,203 H2 gemamt if gﬁ:g
(L: 0,100 G: 0,020) Smaso :
Pemasok Z 0.010
Q1 Pemasok X 0.032
- ~ Pemasok Y 0.018
(¥:£0.279.G:=.0:066) Pemasok Z 0.010
KUAIITAS Q2 Pemasok X 0.008
(Quality) = = Pemasok Y 0.008
(@L:0,237 G: 0,237 (12 0.072:G=:0.017) Pemasok Z 0.004
Q3 Pemasok X 0.074
R R - Pemasok Y 0.041
(C20.649.G10.159) Pemasok Z 0.022
s1 Pemasok X 0.013
R > Pemasok Y 0.013
(L: 0,438 G: 0,027) Pemasok Z 0.006
S Pemasok X 0.004
= < e Pemasok Y 0.002
PEI;;:}‘;_C“Z)AX‘ F051235520:007) Pemasok Z 0.001
(L: 0,061 G: 0.061) s3 llzemaml; ;‘ 8:38?
(L:0.169 G: 0,010) Smaso AL
Pemasok Z 0.002
s4 Pemasok X 0.008
" _ Pemasok Y 0,008
(€£70.269.G-10.016) Pemasok Z 0.004
DI Pemasok X 0.017
PENGIRIMAN | (L:0.500 G: 0,035) Pemiiscle V. 0,017
(Delivery) Pemasok Z 0.008
(L2 0,069 G: 0,069) D2 Sy L
(L: 0.500 G: 0,035) Pemasok Z 0.008
KUANTITAS Pemasok X 0.030
(Quantity) - Pemasok Y 0.030
(L:0.123 G: 0,123) Pemasok Z 0.059
c1 Pemasok X 0.065
KONSISTENSI | (L:0.667 G: 0,134) Demasole ¥ .04
(Consistensy) Pemasok Z 0.026
(L:0.202 G: 0.202) c2 Sk 2:ls
. . emasok Y 3
(1210333 G20.067) Pemasok Z 0.032
o1 Pemasok X 0.004
R ' Pemasok Y 0.008
SISTEM (L. 0.163 G: 0.017) Pemasok Z 0.004
SUPPOi{T o2 Pemasok X 0.027
- = Pemasok Y 0.017
(System Support) (L: 0.540 G: 0,057) P <z 0011
(L: 0,105 G: 0,105) €maso. 022
o3 Pemasok X 0.005
(L: 0,297 G: 0,031) Pemasok Y 0.015
Pemasok Z 0.005
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Setelah global priority didapatkan, bobot masing-masing alternatif secara
keseluruhan dapat dihitung dengan menjumlahkan semua bobot keseluruhan (global
priority) pada masing-masing pemasok , hasilnya ditunjukkan pada tabel 6 berikut ini:

Gambar 6. Bobot Alternatif secara Keseluruhan

Alternatif Bobot Prioritas
Pemasok X 0430 1
Pemasok Y 0.329 2
Pemasok Z 0.241 3

Tabel 6 di atas menunjukan bahwa secara keseluruhan, pemasok X dengan nilai
bobot 0,430 merupakan prioritas pertama untuk dipilih sebagai pemasok gabah kopi
sebagai bahan baku kopi olahan di perusahaan Kopi Arjuna. Prioritas kedua adalah
pemasok Y dengan nilai bobot 0,329, sedangkan prioritas terakhir adalah pemasok Z
dengan perolehan nilai bobot 0,241.

Pemilihan pemasok jika didasarkan pada masing-masing kriteria dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Bobot Alternatif Pemasok Berkenaan dengan Kriteria

Kriteria Pemasok X Pemasok Y Pemasok Z
Price 0,508 0,303 0,189
Quality 0,526 0,307 0,167
Service 0,410 0,391 0,200
Delivery 0,333 0,444 0,222
Quantity 0,250 0,250 0,500
Consistency 0,425 0,320 0,254
Support System 0,376 0,418 0,206

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa pemasok X unggul pada beberapa kriteria
yaitu kritera Price dengan bobot 0,508, kriteria Quality dengan bobot 0,526, kriteria
Service dengan bobot 0,410, dan kriteria Consistency dengan bobot 0,425. Pada
pemasok Y memiliki keunggulan pada dua kriteria, kriteria Delivery dengan bobot 0,444
dan kriteria Support System dengan bobot 0,418, selanjutnya pemasok Z unggul pada
kriteria Quantity dengan perolehan bobot 0,500.
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Uji Konsistensi
Gambar 8. Rasio Konsistensi (CR) Penilaian Responden

Perbandingan Berpasangan CR Keterangan
Antar kriteria (level 1) 0.08 Konsisten
Antar subkriteria Price .00 Konsisten
Antar subkriteria Qualiiry 0.06 Konsisten
Antar subkriteria Service 0.07 Konsisten
Antar subkriteria Delivery 0.00 Konsisten
Antar subkriteria Consisfecy 0_00 K onsisten
Antar subkriteria Swupporr Syvsiem: 0.01 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria H1 0.01 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria H2 Q.00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria Q1 0.01 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria Q2 0.00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria Q3 0.01 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria S1 Q.00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria S2 Q.05 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria S3 0.00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria S4 Q.00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria D1 0.00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria D2 0_00 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria C1 Q.05 Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria C2 0.00| EKonsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria O1 0.00| Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria O2 0.05| Konsisten
Antar alternatif terhadap subkriteria O3 0.00| Konsisten
Antar alternatif terhadap kriteria kuantitas 0.00( Konsisten

Pembahasan

Dari hasil analisis metode AHP di atas, kriteria yang paling berpengaruh dalam
pemilihan pemasok di perusahaan Kopi Arjuna adalah kriteria Quality (bobot: 0,237).
Subkriteria (Q3) pada kriteria Quality dianggap paling penting oleh responden (bobot:
0,649). Pada kriteria Quality, pemasok X menempati prioritas pertama untuk dipilih
(bobot: 0,526).

Secara keseluruhan, berdasarkan antar kriteria dan antar subkriteria dalam
pemilihan alternatif pemasok, pemasok X dinilai sebagai pemasok optimal sebagai
prioritas pertama dengan nilai bobot 0,430. Selanjut-nya prioritas kedua adalah pemasok
Y dengan nilai bobot 0,329 dan prioritas terkahir pemasok Z dengan nilai bobot 0,241.

Hasil pengujian kosistensi pada setiap judgment, menunujukan semua penilaian
responden konsisten dan tidak perlu di ulang.

E. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku gabah kopi, maka Kopi Arjuna
melakukan kerjasama atau bermitra dengan beberapa pemasok bahan baku kopi
olahan. Kerjasama tersebut dilakukan berutujuan untuk menjaga hubungan antar
sesama pengusaha kopi dan juga sebagai modal perusahaan Kopi Arjuna untuk
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mendapatkan pemasok yang loyal. Pengambilan keputusan untuk memilih
pemasok di perusahaan Kopi Arjuna dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan dan
saran dari relasi. Dengan menggunakan cara pengambilan keputusan yang
mengandalkan asumsi, Kopi Arjuna tidak perlu menganalisa performa para
pemasok secara mendalam. Segala kriteria-kriteria yang menjadi standar kualitas
bahan baku nya dilakukan setelah bahan pasokan telah diterima.

Kriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan pemasok di perusahaan Kopi
Arjuna adalah kriteria Quality dengan perolehan nilai bobot 0,237. Berdasarkan
kriteria Quality, pemasok X menempati prioritas pertama dengan perolehan nilai
bobot 0,526, prioritas kedua adalah pemasok Y dengan nilai bobot 0,307, dan
prioritas terkahir adalah pemasok Z dengan nilai bobot 0,167. Berdasarkan
kriteria-kriteria dan subkriteria dalam pemilihan alternatif pemasok, secara
keseluruhan pemasok X dinilai sebagai pemasok terbaik dan paling optimal
dengan perolehan nilai bobot 0,430. Prioritas selanjutnya sebagai prioritas kedua
adalah pemasok Y dengan nilai bobot 0,329, dan prioritas ketiga sebagai prioritas
terakhir adalah pemasok Z dengan nilai bobot 0,241. Hal ini menunjukan secara
keseluruhan alternatif pemasok optimal gabah kopi sebagai bahan baku kopi
olahan di perusahaan Kopi Arjuna adalah pemasok X, karena secara keseluruhan
pemasok ini memiliki nilai paling tinggi dibandingkan dengan dua pemasok yang
lain.

Dalam memenuhi kebutuhan pasokan bahan baku terutama gabah kopi sebagai
bahan baku kopi olahan, sebaiknya perusahaan Kopi Arjuna memperhatikan
bobot kriteria pemilihan alternatif pemasok karena setiap kriteria mempunyai
bobot yang berbeda dan alternatif pemasok yang berbeda. Dengan memilih
pemasok yang optimal, perusahaan Kopi Arjuna bisa efisien terhadap waktu dan
biaya, serta bisa mendapatkan kesempatan untuk kepentingan perencanaan
jangka panjang dengan para pemasok.

Bagi kepentingan perusahaan Kopi Arjuna yang akan datang atau jangka panjang,
jika pengelola perusahaan memiliki keriteria ataupun subkriteria baru yang
relevan bagi perusuhaan, maka pengelola Kopi Arjuna dapat mengganti kriteria
dan subkriteria yang digunakan saat ini. Pengelola perusahaan Kopi Arjuna dapat
menggunakan analisis AHP sebagai alat bantu pemecahan masalah-masalah
multi Kiteria dan juga sebagai alat pendukung pengambilan keputusan.
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